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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada akhirnya, pembahasan skripsi ini akan memaparkan beberapa 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang disesuaikan 

dengan tujuan penelitian : 

1. Strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Sunan drajat dalam 

mengimplementasikan branding sebagai pondok kewirausahaan dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : Pengitegrasian ke dalam  lembaga formal 

(kurikulum) , Pengintegrasian ke dalam Lembaga non Formal (Pengajian), 

Pelatihan dan Praktik Lapangan. 

2. Pada dasarnya strategi adalah cara – cara yang hendak ditempuh oleh 

suatu organisasi dalam melaksanakan misi dan mencapai tujuannya. 

Implementasi strategi merupakan pengelolaan berbagai peralatan 

organisasi dan manajemen yang mengarahkan dan mengendalikan 

pemanfaat sumber daya perusahaan melalui strategi yang dipilih oleh 

manajemen. Untuk mengetahui apakah strategi tersebut berhasil atau 

tidak harus ada efek yang ditimbulkan oleh stretegi yang telah diterapkan 

itu sendiri. Penerapan stretegi yang telah dilakukan oleh pondok 

pesantren Sunan Drajat dirasa sudah efektif   ketika ada follow up atas 

apa yang telah dilakukan oleh pondok Pesantren Sunan Drajat dan hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan terdapatnya beberapa santri yang telah 
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memiliki jiwa kewirausahaan dan dapat mengaplikasinya dalam 

kehidupan sehari  hari. Dari 10 Informan yang telah dikumpulkan oleh 

penelit dapat disimpulkan bahwa dari kesepuluh informan tersebut 

memilki jiwa kewirausahaan dan hal yang memotivasi mereka untuk 

membuka usaha dikarenan kalimat-kalimat nasehat yang diucapkan oleh 

pengasuh saat pengajian . 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengimplementasian Branding 

Sebagai Pondok Wirausaha, terdapatnya berbagai macam usaha dengan 

berbagai bidang yang berbeda dalam pondok pesantren, terlibatnya santri 

dalam unit usaha pondok pesantren, dukungan yang penuh dari pengasuh 

pondok pesantren. Sedangkan faktor penghambatnya anatara lain : 

Kurangnya kesadaran santri mengenai enterpreuner, padatnya jadwal 

kegiatan santri, dan Minimnya SDM.  

B. Saran – Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian dan merujuk pada manfaat penelitian, maka 

saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Pembaca dapat mengambil sisi positif dari adanya penelitian yang 

bertajuk  tentang kewirausahaan dan  kemandirian yang dilakukan oleh 

Pondok Pesantren Sunan Drajat. 

2. Bagi Pondok Pesanren Sunan Drajat, untuk lebih memaksimalkan strategi 

branding kewirausahaan  yang tidak hanya terpusat pada pengasuh dan 

ustadz tetapi juga pada kurikulum lembaga formal.  Hendaknya  

pengintegrasian kurikulum kewirausahaan kedalam lembaga formal  
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melibatkan semua lembaga formal yang ada di Pondok pesantren Sunan 

Drajat.  

Penulis meyakini adanya kekurangan dalam pembuatan serta penggalian 

data dalam penelitian ini. Oleh karena itu penulis sangat berharap kepada 

pembaca untuk memberikan kontribusi berupa kritik dan saran demi 

peningkatan kualitas  penulis dalam penelitian berikutnya. 


